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BAGIAN V  

PEMBAHASAN: SINTESIS DAN KONSEP 

5.1.  Konsep Perancangan 

5.1.1 Konsep Dasar 

Perancangan Pusat Edukasi Bencana Alam ini menggunakan 

konsep ”Experiental Learning”, dimana pembelajaran dapat diperoleh 

melalui pengalaman. Konsep ini berangkat dari pemahaman bahwa 

pengetahuan diperoleh tidak hanya melalui narasi, namun juga melalui 

interaksi (experience). Experiental Learning diterapkan dengan 

menjadikan ruang – ruang utama (zona edukatif) sebagai ruang yang 

memberikan edukasi tidak hanya melalui narasi namun juga interaksi 

(experience). Experiental Learning diwujudkan pada pengadaan ruang 

– ruang di zona edukatif, elemen arsitektur, fasilitas dan objek 

pendukung. 

5.1.2 Konsep Edukatif 

Perancangan Pusat edukasi Bencana alam ini mengutamakan 

aspek edukatif. Konsep edukatif bertujuan memberikan pembelajaran 

kepada pengguna melalui rancangan elemen arsitektur dan tata ruang. 

Konsep edukatif diwujudkan melalui pengadaan ruang yang mendukung 

edukasi, yaitu ruang pameran, ruang simulasi, perpustakaan, teater. 

Konsep edukatif diwujudkan juga dengan pengajaran oleh edukator 

berupa pelatihan mitigasi bencana dan kesiapsiagaan. 

5.1.3 Sintesis Tapak 

 

Gambar 5. 1 Sintesis tapak 

Sumber : penulis, 2025 
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• Tapak memiliki 2 sirkulasi, yaitu sirkulasi utama yang berbatasan 

dengan Jl. Ringroad Selatan dan sirkulasi pendukung yang 

berbatasan dengan Jl. Singosaren. Sirkulasi utama dapat diakses 

dengan kendaraan besar seperti bus, sedangkan sirkulasi utama 

hanya dapat diakses oleh mobil sedan.  

• View dari tapak dimaksimal di sisi barat dan selatan.  

• Letak massa bangunan dan orientasi mengahadap selatan dikarena 

view berhadapan dengan jalan arteri primer, yang mana 

memudahkan untuk dikenali. 

• Kebisingan utama bersumber dari Jl. Ringroad Selatan, oleh karena 

itu ruang – ruang yang membutuhkan ketenangan diletakkan (zonasi 

ruang) menjauh dari sumber kebisingan.  

• Vegetasi ditambahkan melalui taman terbuka (area RTH) disertai 

dengan pohon-pohon peneduh.  

• Menggunakan air PDAM sebagai sumber air bersih dan penggunaan 

GWT kapasitas besar sebagai suplai cadangan air. Memperbanyak 

sumur resapan atau lubang biopori, agar air tidak langsung menuju 

drainase kota. 

5.1.4 Konsep Zonasi 

• Zonasi Horizontal 

 

Gambar 5. 2 Konsep zonasi 

Sumber : penulis, 2025 

• Zonasi Vertikal 
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Gambar 5. 3 Zonasi Vertikal 

Sumber: penulis, 2025 

5.1.5 Konsep Pencahayaan 

Pencahayaan yang digunakan pada perancangan pusat edukasi 

bencana alam adalah pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. 

• Pencahayaan alami 

Pencahayaan alami berupa cahaya matahari digunakan pada siang hari 

untuk mengurangi beban energi bangunan. Pencahayaan alami 

diimplementasikan hampir ke seluruh ruangan melalui bukaan dan 

orientasi bangunan. Pencahayaan alami dimaksimalkan pada zona 

publik, zona pengelola dan zona servis. 

 

Gambar 5. 4 Konsep pencahayaan 

Sumber : penulis, 2025 

• Pencahayaan buatan 
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Pencahayaan buatan digunakan diseluruh ruangan dan digunakan 

sepanjang hari pada beberapa ruang yang berada di zona edukatif-

interaktif. Pencahayaan buatan bertujuan untuk memberikan 

penerangan yang cukup dan mendukung pendekatan multisensori yang 

digunakan. Penggunaan cahaya buatan pada zona edukatif-interaktif, 

yaitu lampu LED dengan suhu warna netral (3500K - 4500K) untuk 

kejelasan visual dan suhu warna hangat (2700K – 3000K) untuk aksen. 

 

Gambar 5. 5 Ruang pameran dengan suhu warna 4000K - 4500K 

 

Gambar 5. 6 Ruang kerja dengan suhu pencahayaan 3500K - 4500K 

• Pencahayaan darurat 

Pencahayaan darurat adalah sistem penerangan yang mampu 

beroperasi jika terjadi pemadaman listrik. Tujuan penggunaan 

pencahayaan darurat adalah untuk mencegah kepanikan dan sebagai 

alat bantu penunjuk jalan keluar gedung. Pencahayaan yang digunakan 

berbasis baterai yaitu lampu LED bulkhead darurat, lampu LED sorot 

darurat dan lampu LED strip. 
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5.1.6 Konsep Pengahawaan 

Penghawaan pada pusat edukasi bencana alam bertujuan untuk 

mendukung kenyamanan pengguna. Pengahawaan yang digunakan 

adalah pengahawaan alami dan pengahawaan buatan. 

• Pengahawaan alami (pasif) 

Penghawaan alami berupa angin alami yang bertujuan menciptakan 

suasana segar dan nyaman. Penghawaan alami berupa bukaan yang 

besar menghadap sumber angin dan ventilasi silang. 

 

Gambar 5. 7 Konsep penghawaan 

Sumber : penulis, 2025 

• Penghawaan mekanikal (aktif) 

Penghawaan mekanikal digunakan untuk mencapai suhu ideal ruangan 

sehingga pengguna merasa nyaman. Penghawaan mekanikal berupa 

sistem HVAC dan sistem exhaust. 

5.1.7 Konsep Kebisingan 

Konsep kebisingan merupakan pengendalian suara yang diperlukan 

maupun yang tidak diperlukan (noise). Pengendalian kebisingan 

bertujuan untuk menciptakan suasana tenang dan mendukung kegiatan 

edukasi di zona edukatif-interaktif. 

• Pengendalian suara yang tidak diperlukan (noise) 

 

 



65 
 

Noise berasal dari JL. Ringroad Selatan dan Jl. Singosaren (dekat 

gedung parkir PT Busanaremaja Agracipta). Pengendalian kebisingan 

diwujudkan melalui letak bangunan dan tata letak ruang dalam, noise 

barrier berupa struktur fisik (tembok beton) dan vegetasi berupa pohon 

peneduh maupun semak lebat. 

 

Gambar 5. 8 Konsep kebisingan 

Sumber : penulis, 2025 

• Pengendalian suara yang diperlukan 

Suara yang diperlukan merupakan suara yang berasal dari audio 

external ruangan simulasi maupun ruangan teater. Oleh karena itu, 

diperlukan pengendalian suara, agar tidak mengganggu aktivitas di 

ruang lain. Pengendalian suara yang diperlukan diwujudkan melalui 

zonasi ruang, material penyerap suara dan elemen arsitektur yang 

kedap suara (pintu, jendela maupun plafon). 

5.1.8 Implementasi Arsitektur Multisensori 

Perancangan Pusat Edukasi Bencana Alam menggunakan pendekatan 

arsitektur multisensori. Pendekatan arsitektur multisensori diterapkan 

pada ruang-ruang utama, yaitu ruang pameran, ruang simulasi, ruang 

pelatihan, perpustakaan dan teater. Implementasi terdiri dari beberapa 

kriteria yang sama pada tiap ruang, yaitu : 

Ruang Utama Kriteria Multisensori 

Ruang Pameran Visual, kinestetik, taktil, atmosfir.  
 

Ruang Simulasi Gempa Visual, auditori, atmosfir. 

Ruang Pelatihan Visual, auditori,taktil, atmosfir. 

Perpustakaan Visual, taktil. 
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Teater Visual, auditori, atmosfir 

 

5.2.  Block Plan 

• Skala Makro 

 

Gambar 5. 9 Block plan 

Sumber : penulis, 2025 

Notasi A merupakan letak massa, notasi B merupaka pabrik PT 

Busanaremaja, notasi C merupakan kawasan perumahan, dan notasi D 

merupakan lahan kosong. 

• Skala Mikro 

 

Gambar 5. 10 Block plan mikro  

Sumber : penulis, 2025 

Lantai 1 mewadahi zona publik dan servis, lantai 2 mewadahi zona 

edukatif (ruang pameran, ruang simulasi, ruang pelatihan, ruang 
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workshop) dan zona pengelola. Lantai 3 mewadahi zona edukatif dan 

pubik, yaitu perpustakaan, teater. 
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DESKRIPSI

GALERI TSUNAMI merupakan salah satu ruangan yang
memamerkan foto, mural, video dan diorama mengenai
tsunami, baik mengenai penjelasan, mitigasi, dampak dan
rekam rejak. Galeri tsunami berada di lantai 2 bangunan.
Galeri tsunami memiliki ketinggian bersih plafon 3 meter,
luas ruangan 50 meter persegi. 

 

 



DESKRIPSI

Pusat Edukasi Bencana Alam merupakan sebuah fasilitas yang secara khusus dirancang untuk melakukan pendidikan,
pelatihan, simulasi dan penyadaran bagi masyarakat mengenai bencana alam. Bagian exterior bangunan dirancang
dengan tone color yang bersih, disertai dengan aksen yang mencolok. Fasad bangunan ditandai dengan vertikal shading
dan beberapa sisi selubung diberikan finishing granite tile.

 

 



DESKRIPSI

GALERI TSUNAMI merupakan salah satu ruangan yang memamerkan foto, mural, video dan diorama mengenai
tsunami, baik mengenai penjelasan, mitigasi, dampak dan rekam rejak. Galeri tsunami menampilkan ruangan dengan
suasana bersih. Elemen arsitekur menggunakan warna yang netral untuk mendukung suasana tersebut.
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